
Laporan ini belum diaudit. Investasi dalam Dana di atas mengandung risiko. Kinerja masa lalu bukan merupakan indikasi kinerja yang akan datang

GRO - DANA PASAR UANG - Kinerja dan Hasil Investasi

GRO DANA SAHAM  - Kinerja dan Hasil Investasi

GRO DANA US DOLAR - Kinerja dan Hasil Investasi

Mata uang dolar AS menguat terhadap mata uang dunia lain termasuk Rupiah.

Pada kuartal III Rupiah relatif melemah sebanyak 3% terhadap dolar AS, akan

tetapi pelemahan Rupiah relatif tidak sebesar pelemahan mata uang regional

Asia lainnya karena adanya intervensi Bank Indonesia untuk menjaga stabilitas

Rupiah. Penguatan mata uang dolar AS terhadap Rupiah akan menguntungkan

GRO Dana Dolar.

Selama kwartal ketiga tahun ini, IHSG melampaui pasar saham regional namun di bawah pasar

saham global, dimana MSCI Asia Pacific Indeks (mencerminkan kinerja pasar saham regional)

turun sebesar 23.4% dan MSCI World Indeks (mencerminkan kinerja pasar saham global) turun

sebesar 18.4%. Masalah dengan krisis credit di Amerika yang terus berkelanjutan, ditambah

dengan melambatnya perekonomian Negara-negara maju mengakibatkan efek negative

terhadap komoditas dan pasar saham yang sangat banyak saham-saham komoditas, seperti

Indonesia. Selama kuartal ketiga, harga minyak telah turun sebesar 31%, batubara turun 27%

dan minyak kelapa sawit jatuh sebesar 40%. Akibatnya saham-saham sector pertambangan

turun 46% dan sector perkebunan turun 51%. Walaupun sebenarnya, penurunan harga minyak

dan komoditas adalah positif terhadap perekonomian Indonesia secara keseluruhan.

Kami memperkirakan pasar saham akan terus mengalami volatilitas jangka pendek, seiring

dengan berjalannya perlambatan ekonomi di Negara-negara maju. Tetapi, lebih jauh ke

depannya, outlook untuk saham Indonesia akan tergantung seberapa baiknya Amerika dan

Eropa mengatasi masalah di system keuangan mereka. Juga, tergantung apakah Negara-

negara ini akan mulai menurunkan suku bunga lagi untuk memperkuat ekonomi mereka.

GRO DANA SYARIAH  - Kinerja dan Hasil Investasi

Perkiraan / Market Forecast: Cerah Berawan

Pemerintah Indonesia untuk pertama kalinya menerbitkan obligasi syariah (sukuk) pada tanggal 26 Agustus
2008. Total yang dikeluarkan adalah 4.69 triliun rupiah dengan tenor 7 tahun sebanyak 2.71 triliun rupiah
dengan tingkat imbal hasil 11.8 persen dan tenor 10 tahun sebanyak 1.98 triliun rupiah dengan tingkat imbal
11.95 persen. Dengan melakukan investasi pada obligasi syariah ini, DPLK Syariah diharapkan dapat
memberikan hasil investasi yang lebih tinggi kepada nasabah DPLK, untuk horizon investasi jangka menengah.
Perlu dipahami bahwa investasi pada obligasi syariah ini ada risiko pasar dari penurunan nilai pasar obligasinya.
Namun dengan ekspetasi tingkat inflasi yang diperkirakan akan menurun di tahun 2009, investasi pada obligasi
syariah ini merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan hasil investasi yang lebih tinggi dari tingkat bagi
hasil deposito syariah.

Penurunan kondisi ekonomi baik lokal maupun global tentunya akan berpengaruh terhadap portoflio DPLK
Syariah, khususnya terhadap nilai pasar obligasi syariah. Adanya persaingan tingkat suku bunga di kalangan
bank konvensional akan berpengaruh terhadap Total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dikelola oleh perbankan
syariah, karena jika tidak diimbangi dengan kenaikan tingkat imbal hasil yang bersaing, dana kelolaan
perbankan syariah akan mengalami penurunan karena nasabah akan berpindah kepada bank konvensional yang
menawarkan bunga lebih tinggi. Dengan target tingkat suku bunga BI sampai dengan akhir tahun sebesar 9.5%,
diperkirakan deposito pada bank syariah dapat memberikan hasil investasi yang lebih baik dengan tingkat
keamanan yang cukup baik pula.

Klasifikasi Asset

Deposito Mudharabah  74.15% Kas      0.37%

Bank Indonesia kembali menaikkan suku bunga sebesar 0.75% pada kwartal ini untuk

menekan inflasi dan menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah di tengah gejolak pasar

finansial dunia.

Ketatnya likuiditas di bank-bank menyebabkan terjadinya tingginya persaingan antar

bank dalam menawarkan tingkat suku bunga khususnya tenor 1 bulan. Kondisi ini

secara jangka pendek sangat menguntungkan untuk Gro Dana Pasar Uang. Namun

Bank Indonesia melakukan operasi pasar moneter untuk mengendalikan kondisi

tersebut.

Tingginya yield obligasi pasar uang pemerintah saat ini juga merupakan alternatif

investasi yang menarik untuk bisa meningkatkan tingkat imbal hasil untuk Gro Dana

Pasar Uang.

Perkiraan Pasar/Market Forecast: Cerah Berawan

Kinerja Dana Rupiah

Kinerja
Dana
US Dolar

Kinerja
Dana

Saham

Kinerja
Dana
Syariah

Perkiraan Pasar/Market Forecast: Cerah

GRO Dana Syariah

GRO Dana Saham

Klasifikasi Asset

Telekomunikasi Indonesia      9.85%

Bank Central Asia                   7.50%

Astra International TBK                 6.89%

Klasifikasi Asset
Deposito Dolar     97.76% Kas & Hutang  2.24%

GRO Dana US Dolar

GRO Dana Pasar Uang

Kas & Hutang  0.05% SBI     33.11%

Klasifikasi Asset

Kami memperkirakan bahwa tekanan jual pada pasar obligasi akan tetap ada

selagi investor asing melakukan proses deleveraging. Namun demikian, imbal hasil

obligasi yang tinggi pada akhirnya akan menimbulkan minat beli, walaupun investor

masih berhati-hati akibat kondisi ekonomi global. Pasar saham dan pergerakan

Rupiah juga akan menjadi penggerak utama. Berlawanan dengan bank-bank

sentral global, BI diperkirakan masih akan menaikkan suku bunga karena permintaan

domestik belum tampak mereda. BI akan tetap fokus pada menjaga stabilitas

Rupiah. Sentimen akan sangat berperan pada saat ini, namun demikian kami

memperkirakan investor global akan kembali masuk ke obligasi lokal yang

mempunyai fundamental yang solid dan valuasi menarik ketika situasi sudah lebih

jelas.

GRO DANA PENDAPATAN TETAP - Kinerja dan Hasil Investasi

Klasifikasi Asset
Obligasi Pem   84.33% Kas & Hutang  0.78%

GRO - Dana Pendapatan Tetap

Perkiraan Pasar/Market Forecast: Berawan

Kinerja Dana Pendapatan Tetap

Deposito  41.60%

Bumi Resources TBK               7.44%

Tambang Batubara Bukit Asam  6.95 %

TD   14.89%

Perkiraan Pasar/Market Forecast: Mendung
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GRO Rupiah Tolok Ukur

Obligasi Pemerintah 25.23%
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Dana Penghasilan Tetap Tolok Ukur

Obligasi Negara_SUKUK 25.50%
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Dana Deposito Syariah Tolok Ukur

TANYA JAWABTANYA JAWAB
INVESTASImengenai

Kekhawatiran mengenai memburuknya pandangan pertumbuhan global dan peningkatan masalah financial di Amerika Serikat dan
Eropa akibat dari krisis sub prime mortgage yang meluas, dan saat ini mengguncang pasar Asia. Pasar Indonesia pun mengalami
penurunan menyamai keadaan regional.

Penurunan tajam di pasar akibat, dari program TARP ( Troubled Asset Relief Program) sebesar US$ 700 Milyar yang telah disetujui
oleh SenatAmerika Serikat, namun program tersebut gagal mengembalikan kepercayaan pada pasar global.

Program ini awalnya tidak disetujui, sehingga harga-harga saham terdorong turun tajam. Program yang telah direvisi ini diloloskan
setelah sejumlah institusi finansial di Amerika Serikat dan Eropa mengalami kesulitan finansial dan problem dalam mendapatkan
dana. Akan tetapi, pemerintah dan lembaga keuangan yang lebih kuat bersama-sama membantu perusahaan-perusahaan yang
bermasalah tersebut.

Para investor semakin mengkhawatirkan masalah kredit yang telah menyebar dari sistem perbankan Amerika Serikat ke sektor
perusahaan yang lebih luas. Hal ini telah menyebabkan adanya yang parah dan pemindahan portofolio ke investasi
yang lebih aman, dan investor juga meninggalkan saham yang berperforma lebih tinggi, komoditas dan mata uang dengan
tinggi. Hal ini berdampak kenapa fluktuasi yang tinggi atas pasar saham dan pasar uang dunia.

risk aversion
yield

IHSG telah turun sebagaimana juga sama dengan kinerja pasar-pasar diAsia ini. Di antara sektor-sektor yang ada pada IHSG.

Tampaknya tekanan jual yang terjadi pada IHSG adalah tanda kekhawatiran investor, terutama investor asing, terhadap gejolak pasar
yang terjadi. Sebelumnya mereka menganggap pasar saham Indonesia sebagai penghasil sumber daya alam yang menguntungkan,
terutama untuk pasarAsia yang sedang berkembang.

Namun demikian, adanya perkiraan perlambatan ekonomi global dan krisis di pasar finansial, memicu para investor keluar dari
sektor sumber daya alam. Pasar saham yang memiliki bobot yang besar untuk sumber daya alam, seperti Indonesia, juga mengalami
tekanan jual

Selama gejolak di bursa akhir-akhir ini, sesungguhnya perekonomian Indonesia dan perusahaan-perusahaan yang tercatat di bursa
telah menjadi lebih tahan banting. Data-data ekonomi terkini menunjukkan posisi yang kuat, demikian juga dengan pendapatan
perusahaan.

Walaupun demikian, gejolak pasar dan perilaku investor yang menghindari resiko telah berdampak negatif terhadap fundamental
perekonomian. BI rate (risk free rates) naik tajam dan Rupiah mengalami tekanan.

Jika situasi ini terus berlanjut , pertumbuhan ekonomi kemungkinan akan melambat di bawah 6%. Hal ini disebabkan, ekspektasi
pendapatan perusahaan kemungkinan harus disesuaikan dalam keadaan ekonomi yang lebih sulit.Kedepan, diperkirakan saham-
saham masih mengalami gejolak jangka pendek, seiring dengan persepsi perlambatan di negara-negara maju. Lebih lanjut, prospek
perekonomian Indonesia akan tergantung pada keberhasilan AS dan Eropa mengatasi permasalahannya, termasuk kebijakan
pemotongan suku bunga. Setelah gejolak ini berakhir, kita harapkan investor akan kembali menempatkan dana pada asset yang
sesuai dengan . Dapat kita lihat bahwa Asia, khususnya Indonesia, memiliki kualifikasi yang baik untuk
berinvestasi.

Pasar Asia tidak memiliki masalah keuangan seperti yang terjadi sekarang ini di Amerika Serikat dan Eropa, dan perekonomian serta
pasar saham Indonesia memiliki fundamental yang sehat dan kuat. Makro Ekonomi Indonesia sendiri saat ini jauh lebih kuat
dibanding masa krisis tahun 1998.

risk adjusted return

Peserta diharapkan tidak panik serta selalu berpikir positif dan jangka panjang dalam menyikapi kondisi pasar global. Keadaan pasar
global memang mempengaruhi pasar saham dan juga pasar obligasi di Indonesia, karena perekonomian Indonesia adalah
perekonomian terbuka sehingga akan terpengaruh oleh krisis pasar global.

Peserta yang telah memilih investasi saham atau pendapatan tetap akan mengalami fluktuasi dalam jangka pendek sesuai dengan
keadaan pasar yang berlangsung saat ini.

Diharapkan dengan fundamendal ekonomi Indonesia cukup kuat untuk menghadapi krisis global ini, hal ini tidak berlangsung lama,
sehingga dalam jangka panjang investasi dalam saham ataupun pendapatan tetap akan memberikan kinerja positif.

Apa yang terjadi pada
pasar global sekarang ini ?

Apa dampaknya
terhadap

pasar domestik ?

Bagaimana dengan pasar
saham lokal ?

Bagaimana Peserta
bisa menyikapi

keadaan pasar global ini ?

Kami memiliki laporan keuangan yang sehat dan memiliki beberapa peringkat kredit tertinggi di industri ini. Bisnis kami yang
kuat dan beragam di seluruh dunia memungkinkan kami untuk bersaing lebih baik pada kondisi pasar yang penuh tantangan
ini.

Manulife Financial merupakan satu dari sedikit perusahaan asuransi jiwa yang memiliki subsidiari dengan peringkat
tertinggi “AAA” dari badan pemeringkat Standard & Poor’s. Kerangka kebijakan manajemen risikonya dinilai “Sangat Bagus”
oleh laporan ERM Level II terkini dari Standard & Poor’s.

go public

Bagaimana dengan
Manulife?


